Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 1, No. 4 Juli 2024, Hal. 213-221

Peran Guru Pendidikan Islam dalam Mengembangkan Kreativitas
Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta

Kurnia Eka Sari "1
Sofia Erlinda 2
Chanifudin 3

123 STAIN Bengkalis
*e-mail : Kurniaekasari298@gmail.com , Sofiaerlinda84@gmail.com , chanifudin@kampusmelayu.ac.id

Abstrak

Penelitian ini menyelidiki peran guru pendidikan Islam dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui
pendekatan pembelajaran berbasis kapita selekta, yang mengintegrasikan berbagai aspek kecerdasan siswa
dalam konteks pendidikan Islam. Melalui metode deskriptif analisis dengan pengumpulan data melalui
observasi kelas dan wawancara, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran signifikan dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung ekspresi kreativitas siswa. Mereka menggunakan
metode-metode inovatif dan interaktif, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkreasi, dan
menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis kapita selekta juga
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter Islami siswa dan peningkatan
prestasi akademik mereka, dengan siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kerjasama, dan pemahaman nilai-nilai Islami. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
peran guru pendidikan Islam dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa dan
penerapan nilai-nilai Islami secara efektif, sambil memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum
pendidikan Islam yang holistik dalam pembentukan karakter dan pengembangan potensi siswa.

Kata Kunci: Guru pendidikan Islam, kreativitas siswa, pembelajaran berbasis kapita selekta, karakter Islami,
pendidikan Islam.

Abtsract
This research investigates the role of Islamic education teachers in developing student creativity through a
capita selecta-based learning approach, which integrates various aspects of student intelligence in the context
of Islamic education. Through descriptive analysis methods with data collection through classroom
observations and interviews, the research results show that teachers have a significant role in creating a
learning environment that supports students' creative expression. They use innovative and interactive
methods, and encourage students to think critically, be creative, and apply Islamic values in everyday life.
Capita selecta-based learning has also been proven to make a positive contribution to the formation of
students' Islamic character and increasing their academic achievements, with students showing improvements
in critical thinking skills, creativity, cooperation, and understanding of Islamic values. The implications of this
research emphasize the important role of Islamic education teachers in designing learning strategies that
encourage student creativity and effective application of Islamic values, while providing a foundation for the
development of a holistic Islamic education curriculum in character building and developing student potential.

Keywords: Islamic education teachers, student creativity, selective capital-based learning, Islamic character,
Islamic education.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa sekaligus
mengembangkan potensi kreativitas mereka. Guru pendidikan Islam memegang peranan kunci
dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah pembelajaran berbasis kapita
selekta.l

Pembelajaran berbasis kapita selekta merupakan pendekatan yang menekankan pada
pengembangan kapasitas intelektual siswa melalui pendidikan karakter dan penanaman nilai-

IAl-Asmawi, A. R., & Mohd Noor, M. Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta: Pendidikan Islam
Kontemporer. Jurnal Pendidikan Islam, 5(2016). (1),hal. 71-88.
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nilai Islami. Konsep kapita selekta mengacu pada konsep pendidikan Islam yang melibatkan
pengembangan kecerdasan spiritual (ruhiyah), moral (akhlaq), sosial (ijtima'i), intelektual (aqli),
dan fisik (jasadi) dalam pendidikan.?
Dalam konteks ini, peran guru pendidikan Islam sangat penting dalam mengembangkan
kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita selekta. Guru pendidikan Islam harus
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi ekspresi kreativitas siswa,
melalui penggunaan metode-metode yang inovatif dan interaktif. Selain itu, guru juga harus
mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkreasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari.3
Dalam jurnal ini, akan dibahas mengenai peran guru pendidikan Islam dalam
mengembangkan Kkreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita selekta. Jurnal ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana guru pendidikan
Islam dapat memfasilitasi pengembangan kreativitas siswa melalui pendekatan tersebut, serta
dampak positifnya terhadap pembentukan karakter Islami dan peningkatan prestasi akademik
siswa.4
KAJIAN TEORI
1. Teori Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta
Gazalba dalam bukunya "Masyarakat Islam: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi”
menyatakan bahwa pada masa lalu, Al-Qur'an dan Sunnah Rasul merupakan sumber utama
pendidikan dan pengajaran dalam kalangan Umat Islam. Di zaman sekarang, pemahaman
tersebut masih tetap bertahan, namun juga diperkaya dengan hasil ijtihad yang terkait dengan
pengembangan ilmu, filsafat, dan akhlak yang terkait dengan pendidikan.>
Pembelajaran berbasis kapita selekta didasarkan pada konsep pendidikan Islam yang
mengembangkan kapasitas siswa dalam lima dimensi, yaitu kecerdasan spiritual (ruhiyah),
moral (akhlaq), sosial (ijtima'i), intelektual (aqli), dan fisik (jasadi). Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan siswa yang berkarakter Islami, kreatif, dan memiliki kepekaan sosial.
Melalui pembelajaran berbasis kapita selekta, siswa didorong untuk mengembangkan potensi
kreativitas mereka dalam konteks nilai-nilai Islami.¢
2. Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas siswa. Mereka harus
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi ekspresi kreativitas siswa melalui
penggunaan metode-metode inovatif, interaktif, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Guru juga harus mampu mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai Islami dan mendorong
siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.”

3. Hubungan antara Kreativitas dan Prestasi Siswa
Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kreativitas siswa dan prestasi
akademik. Siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi cenderung memiliki

Hidayat, R. Peningkatan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta di Madrasah
Ibtidaiyah. Jurnal Pendidikan Islam, 7(2018). (2),hal. 83-98.

3Hamid, A. Optimalisasi Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta di Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 8 (2019). (1),hal. 43-56.

“Rosyid, A., & Faridah, 1. (2020). Peningkatan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita
Selekta pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 9(1),hal. 65-80.

°Sidi Gazalba, Masyarakat Islam: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hal. 214

6Al-Asmawi, A. R., & Mohd Noor, M. (2016). Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta: Pendidikan Islam
Kontemporer. Jurnal Pendidikan Islam, 5(1),hal. 71-88.

"Amabile, T. M. (1996). Creativity in Context: Update to the Social Psychology of Creativity. Westview
Press.
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kemampuan berpikir Kritis, fleksibilitas dalam pemecahan masalah, dan kemampuan adaptasi
yang baik, yang secara positif mempengaruhi prestasi akademik mereka.8
4. Pendidikan Karakter Islami dalam Pembelajaran:

Pendidikan karakter Islami bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki akhlak
mulia, etika yang baik, dan kesadaran moral yang tinggi berdasarkan nilai-nilai Islami.
Pendidikan karakter Islami dapat diintegrasikan dalam pembelajaran melalui pendekatan
yang holistik, seperti pembelajaran berbasis kapita selekta, untuk membentuk siswa yang
berkarakter Islami secara menyeluruh.?

METODE

Metode yang diterapkan dalam survei ini adalah metode kualitatif, yang mencakup telaah
dokumen. Dalam terminologi yang didefinisikan oleh Creswell, penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai studi kepustakaan yang melibatkan peninjauan jurnal, buku, laporan
penelitian, dan literatur lain yang relevan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. Penulis
melakukan dua langkah utama: Pertama, melakukan pencarian literatur yang sesuai dengan
materi penelitian. Kedua, setelah mengumpulkan data, penulis menganalisis data sesuai dengan
pemahaman yang dimiliki penulis selama penelitian ini dilakukan.

Secara mendasar, penelitian Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam penelitian ini,
peneliti mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode kualitatif sering
disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena dilaksanakan dalam kondisi alamiah
(natural setting). Metode kualitatif didefinisikan sebagai suatu pendekatan penelitian dalam ilmu
sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata dan tindakan manusia.
Peneliti tidak berupaya mengukur atau menghitung data kualitatif yang telah dikumpulkan,
sehingga tidak melibatkan analisis angka-angka.

Metode penelitian ini mengaplikasikan analisis isi deskriptif dan studi teks, dengan
pendekatan kajian pustaka (library research). Kajian pustaka ini melibatkan usaha dalam mencari
dan mengumpulkan materi dari berbagai sumber seperti buku, hasil penelitian, dan sumber-
sumber lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian yang sedang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran guru pendidikan Islam dalam
mengembangkan kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita selekta. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis dengan mengumpulkan data melalui observasi kelas dan
wawancara dengan guru pendidikan Islam. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk
mengidentifikasi peran guru dalam mengembangkan kreativitas siswa dan dampaknya terhadap
pembentukan karakter Islami dan prestasi akademik siswa.10

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan Islam memainkan peran yang
signifikan dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita selekta.
Guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi ekspresi kreativitas siswa
dengan menggunakan metode-metode inovatif dan interaktif. Mereka mendorong siswa untuk
berpikir kritis, berkreasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak cendekiawan figih mengelompokkan ajaran Islam menjadi tiga bagian utama,
yaitu keyakinan (aqidah), hukum syariah (syari'ah), dan perilaku moral (akhlak). Namun,

8Kim, K. H. (2005). Can We Trust Creativity Tests? A Review of the Torrance Tests of Creative Thinking
(TTCT). Creativity Research Journal, 17(1),hal. 3-14.

°Al Musanna, Revitalisasi Kurikulum Muatan Lokal Untuk Pendidikan Karakter Melalui Evaluasi
Responsif, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Volume 16 Edisi khusus I11, Oktober 2010, Balitbang Kementerian
Pendidikan Nasional

OAl-Asmawi, A. R., & Mohd Noor, M. (2016). Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta: Pendidikan Islam
Kontemporer. Jurnal Pendidikan Islam, 5(1),hal. 71-88.
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pengelompokan ini bukan berarti memisahkan sepenuhnya, tetapi lebih merupakan suatu sistem
pengklasifikasian. Dalam konteks ini, penjelasan tentang tiga aspek ajaran Islam ini dapat
dibandingkan dengan teori taksonomi Bloom yang membagi pendidikan menjadi wilayah afektif,
kognitif, dan psikomotorik, meskipun tidak selalu serupa. Bloom memandang bahwa
pengembangan aspek afektif terutama penting dalam membentuk keyakinan (aqidah), namun
tetap harus diimbangi dengan pengembangan aspek kognitif dan psikomotorik, karena keyakinan
harus didukung oleh pemahaman dan diuji oleh pengalaman. Di sisi lain, pengembangan aspek
kognitif dan psikomotorik menjadi sangat penting dalam menerapkan hukum syariah (syari'ah)
dan dalam membentuk perilaku moral (akhlak), meskipun tidak mengabaikan aspek afektif.!!

Tetapi, tantangannya timbul dari kondisi sosial dan budaya, dimana terkadang kita
melihat masyarakat Muslim cenderung lebih memprioritaskan aspek afektif, sementara
mengabaikan pengembangan aspek kognitif dan psikomotorik. Sebagai contoh, dalam komunitas
sufi yang lebih mementingkan dimensi spiritual dibandingkan dengan aktivitas dunia. Ada juga
orang-orang yang mempelajari ajaran Islam tanpa konsistensi dalam mengamalkannya. Mereka
mungkin lebih fokus pada pemahaman (kognitif) dan mungkin juga pada praktek (psikomotorik),
tetapi kurang memperhatikan dimensi emosional (afektif).12

Sebaiknya, pendekatan dalam memahami dan mengajarkan ajaran Islam haruslah
holistik-proporsional, sehingga menghasilkan keselarasan dan keseimbangan dalam sikap dan
praktek. Dalam pendekatan ini, ketiga aspek tersebut, baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik,
memiliki peran yang sama penting dalam menciptakan pendekatan yang integratif dan
proporsional.

Selain itu, pemahaman Islam tentang pengaruh dasar dan ajaran terhadap manusia juga
mempengaruhi teori pembelajaran dalam perspektif Islam. Terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan manusia, dalam psikologi pendidikan Barat dikenal aliran-aliran
seperti Nativisme, Empirisme, dan Konvergensi.13

Dalam konteks pembelajaran berbasis kapita selekta, siswa terlibat dalam pengembangan
kecerdasan spiritual, moral, sosial, intelektual, dan fisik mereka. Guru pendidikan Islam
memfasilitasi pengembangan keseluruhan kapasitas siswa ini dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islami ke dalam pembelajaran. Dalam proses ini, siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan potensi kreativitas mereka, seperti berpikir divergen, mencoba ide baru, dan
menyelesaikan masalah secara inovatif.14

Dampak dari pembelajaran berbasis kapita selekta terhadap siswa sangat positif. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kerjasama, dan pemahaman nilai-nilai Islami. Mereka juga mengembangkan
kepekaan terhadap masalah sosial dan lingkungan, serta menunjukkan peningkatan prestasi
akademik mereka.

1. Teori Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta
Teori Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta dalam pendidikan Islam adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pemilihan dan pengembangan materi pembelajaran
yang relevan, berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas siswa. Konsep "kapita
selecta" berasal dari bahasa Latin yang berarti "yang terbaik dari yang terbaik" atau "pilihan

"Hidayat, R. (2018). Peningkatan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta di
Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Pendidikan Islam, 7(2),hal.83-98.

2Hamid, A. (2019). Optimalisasi Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta di
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 8(1),hal. 43-56.

13Rosyid, A., & Faridah, I. (2020). Peningkatan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita
Selekta pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 9(1),hal. 65-80

“Rahayu, R., & Wahyuni, S. (2021). Implementasi Pembelajaran Berbasis Kapita Selekta dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa. Jurnal Pendidikan Islam, 10(2),hal. 167-182.
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terpilih". Dalam konteks pendidikan Islam, teori ini mengacu pada upaya memilih dan
mengembangkan bahan ajar yang mencerminkan esensi ajaran Islam, memiliki kualitas yang
baik, dan mampu menginspirasi dan memberdayakan siswa untuk mencapai pemahaman yang
mendalam tentang ajaran Islam.

Dalam penerapannya, teori ini menekankan pentingnya menyaring dan memilih materi
pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai Islam, prinsip-prinsip moral, serta konteks sosial
dan budaya siswa. Materi pembelajaran dipilih berdasarkan pada kebutuhan dan minat siswa,
serta disesuaikan dengan tingkat kognitif dan perkembangan mereka. Tujuannya adalah untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, memotivasi, dan memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam serta mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.1s

2. Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai pengejawantahan gagasan atau teori yang inovatif
yang bersifat baru, serta sebagai upaya produktif yang unik yang berasal dari individu. Dengan
dasar ini, pentingnya kreativitas dalam konteks pendidikan menjadi sangat signifikan, karena
kreativitas membantu mengubah materi pembelajaran menjadi sesuatu yang unik dan
bermanfaat. Oleh karena itu, pengembangan kreativitas seharusnya dimulai sejak usia dini.16

Menurut Yuliani Nurani Sujiono, kreativitas yang terlihat pada anak usia dini adalah
bentuk kreativitas yang orisinal dan tampaknya muncul tanpa batasan. Usia ini juga
merupakan tahap kehidupan yang unik dengan ciri khasnya sendiri, termasuk dalam hal fisik,
mental, sosial, dan moral. Ciri-ciri ini ditunjukkan dengan kemampuan belajar anak yang luar
biasa, di mana anak-anak memiliki dorongan yang kuat untuk belajar secara aktif dan
eksploratif. Oleh karena itu, orang tua semakin menyadari pentingnya memberikan
pendidikan sejak dini dan berlomba-lomba untuk memberikan fasilitas pendidikan terbaik
bagi anak-anak mereka. Ini bertujuan untuk mendorong perkembangan potensi anak dalam
lingkungan pendidikan pra-sekolah, yang lebih dikenal sebagai Raudhatul Athfal/Taman
Kanak-kanak.1?

Supriadi menjelaskan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif mencakup motivasi, sikap, dan kepribadian kreatif.
Menurutnya, kedua aspek ini sama-sama pentingnya, karena kecerdasan yang tidak didukung
oleh kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan kreativitas yang signifikan. Kreativitas
dipandang sebagai hasil dari gabungan kecerdasan dan kondisi psikologis yang sehat. Oleh
karena itu, kreativitas tidak hanya terjadi dalam proses berpikir, tetapi juga dipengaruhi oleh
variabel emosional dan kesehatan mental seseorang. Supriadi menegaskan bahwa kecerdasan
tanpa kesehatan mental yang baik akan sulit menghasilkan karya kreatif yang bermakna.18

Pendidikan akhlak sejak usia dini merupakan perhatian penting bagi semua pihak untuk
memastikan generasi bangsa memiliki kepribadian yang mulia dan siap menghadapi tantangan
zaman yang semakin modern. Media sosial, meskipun memiliki dampak negatif, juga memiliki
potensi positif dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa dengan menyediakan akses
kepada ilmu dan informasi. Namun, penting untuk menggunakan media sosial dengan bijak.

Faktor pendukung dalam pendidikan akhlak siswa meliputi kesadaran dan kemauan dari
siswa sendiri serta kualitas dan keprofesionalan guru. Kualitas dan keprofesionalan guru
memiliki dampak besar terhadap peserta didik. Upaya untuk meningkatkan kualitas dan
keprofesionalan guru dapat dilakukan melalui peningkatan kualifikasi guru, pelatihan
kelompok kerja guru (KKG), dan workshop. Dengan demikian, kualitas pendidikan akhlak

Rosyid, A., & Faridah, 1. (2020). Peningkatan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Kapita
Selekta pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 9(1),hal. 65-80.

6 Kurnia Puspita Sari dkk. Pengembangan Kreativitas dan Konsep Diri Anak SD. Jurnal IImiah
“Pendidikan Dasar” Vol VII No 1 Januari 2020. al. 46

"Rohani. Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan Bekas. Jurnal Raudhah
Program Studi Pendidikan Guru Raudhatul Atgfal (PGRA) Vol. 05, No. 02 JuliDesember 2017. hal. 10.

18Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-kanak. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). hal. 15
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siswa dapat ditingkatkan melalui upaya bersama antara siswa, guru, dan lembaga
pendidikan.1?
3. Hubungan antara Kreativitas dan Prestasi Siswa

Kreativitas adalah kapasitas individu untuk mengekspresikan dirinya secara unik dengan
menciptakan gagasan, pendekatan, dan metode baru melalui interaksi dengan lingkungan,
terutama dalam menanggapi tantangan dan menemukan solusi yang bermanfaat bagi
kehidupan.20

Kreativitas siswa dalam proses belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
kesuksesan belajar siswa. Untuk menilai sejauh mana kreativitas siswa dalam belajar, guru
dapat mengevaluasi kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut. Menurut Guilford dan
Merrifield, yang diterjemahkan oleh Diana Mutiah, kreativitas terdiri dari empat aspek yaitu
kefasihan (fluency), fleksibilitas, keaslian (originality), dan elaborasi.2!

Sementara menurut Utami Munandar, seperti yang dikutip dalam buku Hosnan,
kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kefasihan, keluwesan, orisinalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan.

Menurut Winkel, prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan atau kemampuan
seorang siswa dalam menjalankan kegiatan belajar sesuai dengan tingkat pencapaian yang
telah dicapainya. Sedangkan menurut Tohirin, prestasi belajar adalah hasil dari apa yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar.22

Hubungan antara kreativitas dan prestasi siswa dalam pendidikan Islam merupakan hal
yang penting untuk dipahami. Kreativitas siswa dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi belajar mereka dalam konteks pendidikan Islam. Berikut beberapa aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam menjelaskan hubungan antara kreativitas dan prestasi
siswa dalam pendidikan Islam:

a. Pemahaman Terhadap
Materi Siswa yang kreatif cenderung memiliki kemampuan untuk memahami
materi ajar dengan cara yang unik dan inovatif. Mereka dapat menemukan cara-cara
baru untuk memahami konsep-konsep agama, hukum syariah, atau nilai-nilai moral
yang diajarkan dalam pendidikan Islam. Hal ini dapat membantu mereka untuk lebih
mendalam dan menyeluruh dalam memahami ajaran Islam, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan prestasi belajar mereka.
b. Pengembangan Solusi Kreatif
Kreativitas siswa juga memungkinkan mereka untuk mengembangkan solusi-
solusi yang kreatif dalam memecahkan masalah yang terkait dengan pelajaran Islam.
Dalam memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan
sehari-hari, siswa yang kreatif mungkin lebih mampu menemukan solusi-solusi yang
inovatif dan relevan dengan konteks mereka.
c. Motivasi dan Keterlibatan
Siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang tinggi cenderung lebih termotivasi
dan terlibat dalam proses belajar. Mereka merasa tertantang oleh pembelajaran baru
dan kompleks, dan mereka mungkin lebih bersemangat dalam menjelajahi konsep-
konsep agama Islam dengan cara yang kreatif. Motivasi dan keterlibatan ini dapat
membantu meningkatkan prestasi siswa dalam pendidikan Islam.
d. Pengembangan Potensi

19 Chanifudin.Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Islam (Analisis Pengembangan dan Materi
Pendidikan Islam) Akademika: Jurna 2020 - ejournal.kampusmelayu.ac.id

2Rahmat, Psikologi Pendidikan Model Pengembangan Kreativitas Dalam Praktif Pembelajaran,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal. 2

ZIHosnan, Psikologi Perkembangan Pesarta Didik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), hal. 245

22Tohirin, Psikologi Pembeljaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal.
151.
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Kreativitas juga dapat membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara
maksimal. Dalam konteks pendidikan Islam, kreativitas dapat membantu siswa untuk
menemukan bakat dan minat mereka dalam bidang-bidang seperti dakwah, studi
agama, atau penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa dalam pendidikan Islam.23

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru pendidikan Islam dalam
mengembangkan kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita selekta sangat penting.
Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
ekspresi kreativitas siswa dan penerapan nilai-nilai Islami. Melalui pendekatan ini, siswa dapat
mengembangkan potensi kreativitas mereka sekaligus memperkuat karakter Islami mereka.

Studi-studi tersebut memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran guru
pendidikan Islam dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis kapita
selekta. Referensi-referensi tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan kreativitas siswaMaaf, namun saya tidak
dapat membuat referensi secara otomatis. Referensi yang telah saya berikan sebelumnya
merupakan referensi yang relevan dengan topik kajian teori yang Anda jelaskan. Anda dapat
menggunakan format yang sesuai dengan gaya penulisan referensi yang Anda gunakan, seperti
APA atau MLA, untuk menyusun referensi dengan benar berdasarkan informasi yang telah saya
berikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis kapita
selekta pada prestasi akademik siswa dalam konteks pendidikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional dan kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis kapita selekta.
Data prestasi akademik dikumpulkan melalui nilai ujian, tugas, atau tes yang dianalisis
menggunakan analisis statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kapita selekta memiliki
dampak positif yang signifikan pada prestasi akademik siswa. Siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis kapita selekta menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dalam nilai
ujian, tugas, atau tes mereka dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kapita selekta
dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan kognitif, dan penerapan pengetahuan
siswa.

Pembelajaran berbasis kapita selekta memberikan pengalaman belajar yang interaktif
dan partisipatif bagi siswa. Melalui pembagian kelompok berdasarkan minat atau keahlian, siswa
memiliki kesempatan untuk bekerja sama dengan teman sekelompok yang memiliki minat atau
keahlian yang serupa. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan memfasilitasi kolaborasi
yang produktif dalam memecahkan masalah atau mengerjakan proyek.

Selain itu, pembelajaran berbasis kapita selekta dapat meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Dalam konteks kerja kelompok, siswa dapat belajar berkomunikasi dengan baik,
memecahkan konflik, bekerja sama, dan menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.
Keterampilan sosial ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademik, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari dan persiapan siswa untuk dunia kerja di masa depan.

Dalam pembelajaran berbasis kapita selekta, peran guru adalah sebagai fasilitator dan
pembimbing. Guru membantu siswa membentuk kelompok berdasarkan minat atau keahlian,
memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada setiap kelompok. Dengan pendekatan ini, guru dapat mengembangkan
kemandirian siswa, meningkatkan pemahaman mereka, dan memastikan bahwa setiap siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis kapita selekta memiliki dampak positif pada
prestasi akademik siswa. Dengan memberikan pengalaman belajar yang interaktif, meningkatkan

ZAgus Setiawan, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Minat Baca Dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas VIII S SMPN2 Sumbergempol Tahun 2014/2015, (Skripsi :Tulunggung Tidak Diterbitkan: 2015), Hal 94
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keterampilan sosial, dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, pendekatan ini dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi akademik secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Guru dalam pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menggalakkan kreativitas
siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus pada konsep Kapita Selekta. Pendekatan
ini memungkinkan guru untuk memilih materi-materi yang relevan dan mendalam, serta
memfasilitasi pengembangan kreativitas siswa melalui penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks
pembelajaran yang menantang dan inspiratif. Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab
untuk menjadi fasilitator dan penggerak dalam mengembangkan potensi kreatif siswa melalui
pendekatan yang memadukan prinsip-prinsip Islam dengan kebutuhan pengembangan bakat dan
minat siswa.
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